





A. Latar Belakang Masalah 
Glukosa darah adalah salah satu gula monosakarida dan salah satu sumber 
karbon terpenting yang digunakan sebagai sumber energi yang adekuat bagi sel-sel, 
jaringan, dan organ setiap saat (Guyton dan Hall, 2007). Kadar glukosa darah dianggap 
sebagai marker terhadap ketersediaan glukosa dalam otot. Glukosa digunakan untuk 
mensintesis molekul ATP (adenosine triphosphate) yang merupakan molukel dasar 
penghasil energi di dalam tubuh (Irawan, 2007a). Glukosa yang beredar dalam aliran 
darah menyediakan 50-75% dari kebutuhan energi total. Performa endurance 
dipengaruhi oleh perubahan ketersediaan glukosa darah selama latihan (Williams, 2007 
dan Irawan, 2007b). Sepak bola merupakan olahraga endurance berintensitas tinggi 
yang membutuhkan kekuatan dan ketahanan tubuh selama 90 menit (Irawan, 2007c). 
Karena intensitas yang tinggi, atlet sepak bola sering mengalami kelelahan dan 
penurunan performa sebelum pertandingan selesai. Kelelahan dan penurunan performa 
dapat terjadi karena pada saat latihan atau pertandingan, atlet mengalami penurunan 
glikogen otot dan glukosa darah yang sering dikenal dengan istilah hipoglikemia (Prado, 
et al., 2012).                      
Ketersediaan glikogen bersifat krusial agar olahraga berintensitas tinggi dapat 
berlangsung lama (Barasi, 2009). Penurunan kadar glikogen otot selama olahraga dan 
peningkatan jumlah glukosa yang diangkut oleh darah, menyebabkan glukosa darah 
menjadi sumber karbohidrat yang penting (Giriwijoyo dan Sidik, 2012). Glukosa 
merupakan hal yang esensial terutama bagi sistem saraf dan eritrosit (Murray, et al., 
2009). Glukosa darah digunakan sebagai energi, terutama oleh otak dan bagian sistem 
saraf yang bergantung pada glukosa untuk menjalankan metabolisme. Apabila kadar 
glukosa darah menurun dapat menyebabkan fungsi sel otak terganggu, sehingga akan 
berdampak pada menurunnya performa olahraga (Heater, et al, 2006; Williams, 2007). 
Begitu juga bila terjadi penurunan glikogen hati, juga dapat menyebabkan 
hipoglikemia selama latihan aerobik berintensitas tinggi, karena proses 
glukoneogenesis secara normal tidak dapat mengimbangi penggunaan glukosa oleh 
otot (Williams, 2007). Hipoglikemia dapat menyebabkan terjadinya gangguan fungsi 
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cerebral, yang dalam olahraga akan menyebabkan kelelahan sentral (Giriwijoyo dan 
Sidik, 2013), yang berdampak pada pencapaian prestasi olahraga. 
Badan Tim Nasional PSSI mengemukakan bahwa atlet sepak bola profesional 
Indonesia sering mengalami penurunan daya tahan pada babak kedua khususnya mulai 
menit ke-60. Atlet sepak bola Indonesia juga kehilangan berat badan sebanyak 3 kg 
selama 90 menit pertandingan karena kehilangan cairan yang keluar melalui keringat. 
Pada saat jeda istirahat 15 menit antara babak pertama dan kedua, atlet hanya 
mengkonsumsi 500 ml air putih. Pada babak berikutnya ternyata atlet mengalami 
penurunan stamina, kecepatan, dan konsentrasi (Toruan, 2010). Pencapaian prestasi 
atlet sepak bola Indonesia masih belum memuaskan, setelah 22 tahun semenjak juara 
terakhir pada SEA Games 1991 di Manila, timnas U-19 baru membuka kesuksesan 
sepak bola Indonesia dengan berhasil meraih gelar juara Piala AFF (Thomas, 2013). 
Pada Sea Games 2013 di Myanmar, timnas U-23 belum berhasil membawa medali 
emas (PSSI, 2013). Atlet sepak bola Indonesia kembali mengalami kekalahan pada 
babak kualifikasi Piala Asia 2015 (Wefi, 2014).  
Pada awal latihan atau pertandingan, sumber energi utama yang digunakan 
untuk aktivitas adalah glukosa yang berasal dari glikogen di otot. Apabila latihan terus 
berlanjut dan sumber energi dari glikogen otot berkurang, selanjutnya akan terjadi 
pemakaian glukosa darah dan asam lemak bebas. Semakin ditingkatkan porsi latihan, 
maka akan meningkat pemakaian glukosa yang berasal dari cadangan glikogen hepar 
(William, 2007). Pemakaian glikogen meningkat tajam seiring dengan meningkatnya 
latihan. Ketika persediaan simpanan glikogen otot semakin terbatas, glukosa darah 
kemudian akan berfungsi sebagai sumber energi utama tubuh. Kadar glukosa darah 
dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain; intensitas latihan, peran hormon dalam 
tubuh, asupan energi dan komposisi tubuh. Melalui proses oksidasi yang terjadi di 
dalam sel-sel tubuh, glukosa kemudian akan digunakan untuk mensintesis molekul 
ATP yang merupakan molukel dasar penghasil energi untuk kontraksi otot (Irawan, 
2007a).   
Atlet sepak bola dituntut mempunyai Indeks Massa Tubuh (IMT) yang baik, 
serta komposisi tubuh harus proporsional antara massa otot dan lemak. Kelebihan 
lemak tubuh atau berkurangnya berat badan akibat hilangnya jaringan otot akan 
mempengaruhi performa atlet (Williams, 2007). Penelitian Silvestre, et al. (2006), 
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menyebutkan bahwa 60% peningkatan berat badan dipengaruhi oleh peningkatan 
jaringan atau komposisi tubuh. Peningkatan komposisi tubuh terdiri atas jaringan otot 
yang meningkat, dapat meningkatkan kekuatan dan berdampak pada peningkatan 
performa. Semakin sedikit persentase lemak tubuh, maka semakin besar masa otot, 
sehingga memungkinkan penyimpanan glikogen lebih banyak. Meningkatnya 
simpanan glikogen juga akan membantu meningkatkan simpanan air di dalam tubuh, 
karena 1 gram glikogen akan mengikat sekitar 2,7 gram air (Heater, et al. 2006 dan 
Irawan, 2011).  
Karbohidrat merupakan sumber energi utama untuk melakukan setiap aktivitas 
termasuk olahraga. Menurut Coyle (2004), menyatakan bahwa kelelahan dapat 
dikurangi dengan menambahkan karbohidrat ke dalam minuman. Hasil studi tersebut 
menyatakan bahwa karbohidrat yang berasal dari luar merupakan sumber energi yang 
predominan selama aktivitas fisik yang lama (Guyton dan Hall, 2007). Salah satu 
contoh karbohidrat dari luar tubuh adalah air gula. Air gula merupakan suatu jenis 
sukrosa yang murah dan mudah diperoleh. Sedangkan Sport drink merupakan 
minuman yang mengandung karbohidrat dan elektrolit, serta dapat digunakan sebagai 
minuman rehidrasi pada atlet saat latihan atau pertandingan.  Sport drink memiliki 
karakteristik antara lain, mengandung karbohidrat 5-7 % atau 14 gram dalam 237 ml 
cairan, mengandung 110-165 mg natrium, dan beberapa jenis karbohidrat berindeks 
glikemik tinggi (Dorfman, 2008). Pemberian minuman rehidrasi yang berbeda ini 
diduga berpengaruh terhadap kadar glukosa darah.  
Pemberian minuman karbohidrat berelektrolit sebelum dan selama olahraga, 
secara signifikan dapat memperlambat kelelahan dan meningkatkan penampilan fisik 
yang prima pada kelompok perlakuan (Rusip, 2006). Penelitian yang dilakukan oleh 
Immawati (2011), menunjukkan bahwa pemberian sport drink pada atlet sepak bola 
remaja secara signifikan berpengaruh terhadap performa dan tes ketrampilan sepak 
bola, yaitu tes sprint 60 meter, drible 4 meter, lompatan, dan Harvard step test 
dibandingkan kelompok kontrol. Hal ini sejalan dengan penelitian Singh, et al. (2011) 
dan Kalpana, et al. (2013), yang didapatkan hasil bahwa pemberian cairan yang 
mengandung karbohidrat dan elektrolit selama pertandingan akan membantu menjaga 
kadar glukosa darah, menurunkan risiko dehidrasi, dan hiponatremia.  
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Status gizi atlet berpengaruh terhadap komposisi tubuh yang memungkinkan 
penyimpanan glikogen yang berbeda. Pemberian karbohidrat selama olahraga 
endurance membantu menyediakan glukosa sebagai sumber energi, sehingga resiko 
hipoglikemia dapat dicegah. Kandungan natrium dalam minuman  sport drink dapat 
membantu absorsi glukosa, sehingga peneliti menduga ada pengaruh interaksi antara 
pemberian jenis minuman rehidrasi dengan status gizi terhadap kadar gula darah. 
Penelitian dengan judul ini belum pernah ada, dan pelaksanaan penelitian akan 
dilakukan di KBIO (Kelas Bakat Istimewa Olahraga) SMA Negeri Satu Sewon, 
Kabupaten Bantul. SMA Negeri Satu Sewon ini merupakan satu-satunya sekolah di 
Kabupaten Bantul yang memiliki kelas khusus bidang olahraga, yang membina atlet 
remaja dengan latihan rutin untuk meningkatkan prestasi dan performa para atletnya. 
KBIO SMA Negeri Satu Sewon ini merupakan tempat yang dapat dijangkau peneliti 
dan berdasarkan studi pendahuluan para atlet menggunakan air putih sebagai cairan 
rehidrasi selama latihan dan pertandingan. Dengan menggunakan cairan rehidrasi yang 
berbeda, peneliti ingin mengetahui perbedaan pengaruh pemberian minuman 
berkarbohidrat dan  sport drink  pabrikan ditinjau dari status gizi terhadap penurunan 
kadar gula darah atlet sepak bola usia 16-19 tahun. Pemberian cairan rehidrasi yang 
tepat diharapkan dapat mempertahankan kadar glukosa darah dan status hidrasi selama 
latihan atau pertandingan, karena penurunan kadar glukosa darah mengganggu 
ketepatan dalam pengambilan keputusan selama bertanding, serta mengakibatkan 
kelelahan.  
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah pada penelitian ini  adalah: 
1. Apakah ada perbedaan pengaruh pemberian minuman berkarbohidrat dan  sport 
drink  pabrikan terhadap penurunan kadar gula darah atlet sepak bola usia 16-19 
tahun? 
2. Apakah ada perbedaan penurunan kadar gula darah atlet sepak bola usia 16-19 
tahun dengan status gizi baik dan overweight ? 
3. Apakah ada interaksi antara pemberian jenis minuman rehidrasi dengan status gizi 





C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah: 
1. Tujuan umum 
Menganalisis pengaruh pemberian jenis minuman rehidrasi ditinjau dari status gizi 
terhadap penurunan kadar gula darah atlet sepak bola usia 16-19 tahun . 
2. Tujuan Khusus 
a. Untuk menganalisis perbedaan pengaruh pemberian minuman berkarbohidrat 
dan  sport drink  pabrikan terhadap penurunan kadar gula darah atlet sepak bola 
usia 16-19 tahun. 
b. Untuk menganalisis perbedaan penurunan kadar gula darah atlet sepak bola usia 
16-19 tahun berstatus gizi baik dan overweight.   
c. Untuk menganalisis interaksi antara pemberian jenis minuman rehidrasi dengan 
status gizi terhadap penurunan kadar gula darah atlet sepak bola usia 16-19 
tahun. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan bukti empiris tentang jenis cairan 
rehidrasi yang tepat selama latihan atau pertandingan, khususnya bagi atlet remaja 
usia 16-19 tahun ditinjau dari status gizi, untuk mempertahankan kadar gula darah. 
2. Manfaat Praktis 
Diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat bagi: 
a. Atlet sepak bola usia 16-19 tahun di KBIO SMA Negeri Satu Sewon, dengan 
pemberian minuman rehidrasi yang tepat dan mempertahankan status gizi yang 
baik dapat mempertahankan kadar gula darah selama latihan atau pertandingan, 
sehingga kelelahan dapat ditunda dan mendukung pencapaian prestasi yang lebih 
baik. 
b. Penyelenggara sekolah dan pelatih sepak bola SMA, diharapkan dapat 
menyediakan minuman rehidrasi yang tepat pada saat latihan fisik endurance 
atau pertandingan, serta memperhatikan keadaan status gizi atletnya untuk 
membantu mempertahankan gula darah dan kondisi fisik yang prima. 
